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The oral literature of the Serawai tribe includes pantun or Serawai language called junglean, 
including rhymes of advice, allusions, and satire. The Sekujang pantun text contains various 
meanings in life. Among them, the first Pantun states that life is often filled with various 
requests and hopes. The second poem teaches to appreciate the process of life, from joy to 
challenges, to maturity and change. The third poem underlines the unpredictable nature of 
life, emphasizing the readiness to accept everything wisely. The fourth pantun highlights the 
importance of giving appreciation and kind attitudes without expecting anything in return. 
The fifth poem describes the complexity of choices in life. The sixth poem teaches about 
honesty, loyalty and courage. The seventh poem emphasizes the importance of hard work, 
patience, and hope. The eighth pantun promotes an attitude of generosity and sharing. The 
ninth poem reminds us to be kind to everyone without expecting the same in return. The 
tenth rhyme suggests appreciating opportunities, enjoying the beauty of life, while realizing 
the reality that not all desires can be fulfilled. The Sekujang tradition shows how oral 
literature is effective in conveying important messages, strengthening social and cultural ties, 
and teaching moral values in social. 

 

PENDAHULUAN 

Proses globalisasi dan era reformasi tidak hanya membuka pandangan masyarakat terhadap 
perkembangan zaman, tetapi juga telah mengubah perspektif terhadap nilai-nilai serta norma-
norma yang berlaku dalam setiap kelompok suku bangsa. Perubahan ini telah menimbulkan tren 
baru yang mereduksi unsur-unsur lokal sehingga karakteristik regional dan nilai-nilai budaya lokal 
semakin terkikis. Sastra lisan muncul dan berkembang dalam lingkungan masyarakat sebelum 
adanya sastra tertulis. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang cepat telah menggeser 
keberadaan berbagai bentuk sastra lisan di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Sastra lisan, yang 
merupakan bagian dari warisan kebudayaan di setiap daerah, masih mengandung nilai-nilai yang 
relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Perubahan budaya lokal akibat arus budaya dari luar 
telah hampir menghilangkan keberadaan sastra lisan. Sastra lisan yang dulunya menjadi sarana 
hiburan utama bagi masyarakat, sekarang tergeser oleh kemajuan teknologi yang lebih canggih. 
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Masyarakat Indonesia tersebar di banyak pulau yang selalu berinteraksi dengan berbagai 
variasi kehidupan. Salah satu variasi tersebut adalah produk kebudayaan yang menjadi kearifan 
lokal bagi setiap masyarakat. Produk tersebut berupa karya-karya berupa pola pikir dan kreativitas 
yang dihasilkan oleh generasi terdahulu dan dilahirkan dalam berbagai bentuk perilaku serta 
kegiatan seni. Hal ini hanya dapat berkembang, dipahami, dan dikuasai oleh masyarakat yang 
tinggal di sekitar di mana produk budaya tersebut dilahirkan. Oleh karena itu, kebudayaan lokal 
pada akhirnya akan menjadi cikal bakal produk kebudayaan nasional. 

Antara kebudayaan dan masyarakat adalah dua komponen yang saling berkaitan erat, sebagai 
penentu adanya masyarakat dan manusia. Artinya, kedua komponen ini harus ada secara 
bersamaan dalam kehidupan. Menurut Ratna, kebudayaan dan masyarakat sangat berkaitan erat, 
tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat, begitu pula sebaliknya. Kebudayaan yang merupakan 
produk warisan orang-orang terdahulu memainkan peran penting dalam kehidupan sosial manusia. 
Salah satu produk budaya tersebut dapat berupa karya sastra. Kehadiran karya sastra tidak hanya 
sebagai pelengkap kebudayaan yang menjadi ciri khas masyarakat di sekitarnya. Di samping itu, 
karya sastra yang dikemas dengan kreativitas pengarangnya menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya akan menghasilkan nilai seni dan keindahan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Ratna bahwa karya sastra adalah karya seni, dan karya seni adalah bagian dari budaya. 

Asri (dalam Romi Isnanda) menjelaskan bahwa karya sastra sebagai bagian dari karya seni 
bukanlah suatu karya benda mati (artefak) yang statis, tetapi sesuatu yang hidup dan terus 
berlangsung dalam ruang dan waktu. Karya sastra dapat digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu 
sastra lisan dan tulisan. Sastra lisan adalah teks-teks yang disebarkan dan diturunkan secara lisan 
yang intrinsik mengandung unsur-unsur kesusastraan dan memiliki efek estetika dalam konteks 
moral dan kultur dari masyarakat tertentu. Sastra tulisan adalah hasil kreativitas seniman yang 
menggunakan bahasa tulis sebagai mediumnya. Sastra lisan juga dikenal sebagai tradisi lisan atau 
folklor, yaitu tradisi lisan yang diwariskan secara turun-temurun di masyarakat. 

Salah satu suku bangsa yang ada di Indonesia adalah suku Serawai yang bermukim di Provinsi 
Bengkulu, terutama di wilayah Kabupaten Seluma. Masyarakat suku Serawai dalam kehidupan 
sehari-hari memiliki berbagai bentuk sastra lisan seperti rejung, sekujang, dan nandai. Ketika kita 
menganalisis kebudayaan, kita harus memahaminya sebagai sesuatu yang tidak tetap, melainkan 
dinamis, dan kedinamisan budaya ini terkait dengan perubahan yang terus-menerus dalam perilaku 
manusia. Kebudayaan terdiri dari sejumlah tradisi yang dijalankan oleh masyarakat. Salah satu 
tradisi yang masih mempertahankan nilai seni sastra dan makna yang signifikan adalah tradisi 
Sekujang. Tradisi Sekujang masih terus bertahan dan dijaga oleh penduduk desa Selingsingan hingga 
sekarang. Tradisi ini memiliki akar dalam beberapa legenda dan keyakinan yang dianut oleh 
masyarakat. Dengan menggabungkan berbagai cerita legenda yang berkaitan dengan asal-usul 
tradisi Sekujang, penduduk setempat telah membentuk dan mempertahankan tradisi Sekujang 
yang masih terus berlangsung hingga hari ini. Menurut Soekowati, tujuan utama dari tradisi 
Sekujang adalah untuk mengenang sejarah nenek moyang mereka dan juga untuk meramaikan 
perayaan Idul Fitri. 

Saat ini, tradisi Sekujang sudah jarang dilaksanakan oleh masyarakat suku Serawai Seluma, 
terutama sebelum perayaan Idul Fitri. Ini disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah 
kemajuan teknologi seperti handphone dan televisi yang lebih dominan, serta perubahan dalam 
perilaku masyarakat yang telah mengurangi frekuensi pelaksanaan tradisi Sekujang. Generasi muda 
saat ini lebih memilih untuk bermain game dan berkumpul dengan teman-temannya daripada 
melibatkan diri dalam tradisi ini. Faktor lainnya adalah kurangnya pemahaman masyarakat suku 
Serawai Seluma tentang fungsi sebenarnya dan makna dari tradisi Sekujang ini. Sebenarnya, karya 
sastra dalam tradisi ini mengandung banyak nilai-nilai penting seperti nilai-nilai sosial budaya, nilai-
nilai kemanusiaan, nilai-nilai pendidikan (moral), dan nilai-nilai humanisme yang sangat relevan 
untuk kehidupan manusia serta mempromosikan kerukunan antar masyarakat.  
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Inti dari kehidupan masyarakat yang berbudaya terletak pada nilai-nilai yang ada. Nilai-nilai 
tersebut harus dipahami, dilestarikan, diperkaya, dan dijalankan oleh semua anggota masyarakat. 
Setiap kebudayaan di berbagai daerah memiliki nilai-nilai yang berbeda, bergantung pada konteks 
lokalnya. Adat istiadat suku Serawai Kabupaten Seluma dalam ritual Sekujang mengandung pesan-
pesan penting bagi generasi penerus yang berdampak pada kelangsungan hidup yang berarti. Ada 
dari tujuh desa yang diketahui masih melaksanakan tradisi Sekujang setiap tahunnya, salah satunya 
adalah desa Selingsingan dan Simpang di Kabupaten Seluma. Meskipun begitu, pelaksanaan ritual 
ini semakin langka karena kurangnya pewaris dari dukun Sekujang atau penurunan transmisi tradisi 
ini ke generasi berikutnya. 

Jika diamati secara langsung, tradisi Sekujang ini mirip dengan karya sastra lainnya. Pantun 
Sekujang mengandung pesan dan makna khusus. Berikut adalah salah satu contoh Pantun Sekujang 
yang sering disampaikan oleh penutur bahasa Sekujang. Penelitian ini mengacu pada studi 
sebelumnya yang berjudul "Analisis Bentuk dan Makna Sastra Lisan Rejung Suku Serawai di 
Kelurahan Dusun Baru, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu," yang dilakukan 
oleh Agnes Budhi Asih pada tahun 2021. Penelitian tersebut terfokus pada analisis struktur dan 
makna rejung dalam konteks suku Serawai. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rejung 
mengandung unsur-unsur puisi dan nyanyian, serta telah mengidentifikasi beberapa rejung yang 
dianalisis dari segi makna. Perbedaan utama antara penelitian yang peneliti lakukan dari penelitian 
rujukan terletak pada objek yang dikaji. Penelitian ini berfokus pada tradisi Sekujang. Karena dalam 
tradisi Sekujang terdapat elemen yang terkait dengan sastra lisan, khususnya pantun, peneliti ingin 
mendalami lebih lanjut tentang sastra lisan yang ada di Kabupaten Seluma, terutama di Desa 
Selingsingan tempat penelitian ini dilaksanakan. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian tentang 
analisis makna dan signifikansi pantun Sekujang di Desa Selingsingan, Kecamatan Seluma Utara, 
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
bentuk dan makna pantun Sekujang serta untuk mempertahankan tradisi Sekujang sebagai bagian 
dari kebudayaan lokal di wilayah Kabupaten Seluma. Hal ini dilakukan untuk menghindari punahnya 
tradisi tersebut akibat perkembangan teknologi saat ini dan untuk menginspirasi generasi muda 
agar dapat menghidupkan kembali tradisi Sekujang sebagai bagian yang penting dari kebudayaan 
di Kabupaten Seluma. 

METODE PENEITIAN 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki kondisi alamiah dari suatu objek penelitian, di mana peneliti berperan sebagai 
instrumen utama. Teknik pengumpulan data dalam metode ini dilakukan melalui triangulasi, yaitu 
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara bersamaan. Analisis data dalam metode 
penelitian kualitatif bersifat induktif, dan penekanannya lebih pada pemahaman makna daripada 
generalisasi. Sedangkan menurut Menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono metode penelitian 
kualitatif deskriptif adalah pengumpulan data yang berbentuk katakata atau gambar-gambar, 
sehingga tidak menekankan pada angka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bentuk Sastra Lisan Tradisi Sekujang di Desa Selingsingan dan Simpang Kecamatan Seluma 
Utara Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu 

Dalam budaya Sekujang masyarakat Desa Selingsingan dan Simpang, peneliti berhasil 
menginterpretasikan dua bentuk ekspresi, yaitu Pantun atau dalam bahasa Serawai disebut sebagai 
rimbayan, dan nyanyian. Di bawah ini adalah contoh teks pantun Sekujang dalam bentuk pantun 
dan nyanyian. 
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a. Pantun 

Pantun, menurut Purwandari merupakan bentuk puisi kuno yang terdiri dari empat baris 
dengan pola sajak a-b-a-b, di mana tiap baris memiliki 8-12 suku kata . Dua baris pertama disebut 
sampiran dan dua baris berikutnya sebagai isi. Pantun telah menjadi bagian dari budaya masyarakat 
sejak zaman dahulu. Sejarah perkembangan pantun lama, menurut Wahyuni, bermula dari masa 
ketika masyarakat Melayu gemar berpantun . Pantun lama sering digunakan dalam berbagai acara 
dan semakin berkembang luas ketika dipopulerkan oleh pemuda dan pemudi dalam kegiatan sosial.  

Pantun merupakan bentuk sastra tradisional yang sesuai untuk segala usia, dari anak-anak 
hingga orang dewasa. Menurut Wahyuni, jenis-jenis pantun meliputi pantun teka-teki, pantun 
nasihat, pantun kasih sayang, pantun semangat, pantun adat, pantun agama, pantun jenaka, 
pantun kiasan, pantun percintaan, dan pantun peribahasa . 

Pantun adalah salah satu karya sastra klasik yang berkembang sebelum pengaruh Barat masuk 
ke Indonesia. Dalam budaya Melayu, pantun digunakan untuk mengungkapkan perasaan cinta atau 
kebencian, memberikan nasihat atau pendidikan, berdakwah, berbisnis, menghibur, serta 
menyebarkan propaganda. Menurut Branstetter (dalam Arief Kurniawan, 2016: 12), pantun berasal 
dari kata "Tun" yang berarti teratur. Dalam bahasa Melayu, kata "Tun" dapat diartikan sebagai arah, 
pemeliharaan, dan bimbingan, seperti dalam kata tuntun dan tunjuk. 

Soetarno (dalam Arief Kurniawan, 2016: 12) menjelaskan bahwa pantun adalah bentuk puisi 
yang terdiri dari empat baris dengan pola sajak a-b-a-b, di mana setiap baris terdiri dari sampiran 
pada baris pertama dan isi pada baris kedua. Di Indonesia, penyebutan pantun bervariasi: di Batak 
disebut "umpasa" (dibaca: uppasa), dalam bahasa Sunda disebut paparikan, dalam bahasa Jawa 
disebut parikan, di Tapanuli disebut ende-ende, di Banyuwangi disebut gandrung, dan di Surabaya 
disebut ludruk . 

Dari hasil penelitian bahwa peneliti menemukan bentuk yang ada di Desa Selingsingan dan 
Simpang memiliki Bentuk Pantun yang di nyanyiakan. Adapun pantun tersebut yaitu pantun 
pembuka, pantun kegembiraan, pantun bertamu, pantun berterima kasih, dan pantun sindir. 
Berikut bentuk pantun tersebut. 

 

1) Pantun Nasihat 

a. Jang Sekujang Mintak Lemang Cak Sebatang  

Minta Dudul Cak Sebakul  

Sangkan mintak lemang  

Rerayo Bulan Puaso (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Jang Si ujang minta lemang sebatang 

Minta dodol sebakul 

Kenapa minta lemang 

Hari raya sudah bulan puasa 

 

b. Sapu tangan jatuah kelaut  

Batak lah midang kepegalasan 

Tangan panjang suko menyambut  
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Kasiah ibung nido kebalasan (Bahasa Daerah) 

 

Terjamahan Bahasa Indonesia: 

Sapu tangan jatuh kelaut 

Bawakh pergi kepagalasan 

Tangan Panjang suka menyembut 

Kesan bibik tidak terbalasan 

 

c. Kangkung basa basa  

Pemudiak aiak penalam 

Mpok ibung susah payah  

Kami belum ke temalan (Bahasa Daerah) 

 

Terjamahan Bahasa Indonesia: 

Kangkung basa-basa 

Pemudik air besar 

Walaupun bibik susah payah 

Kami belum ke bermalam 

 

Pantun adalah salah satu bentuk puisi lama yang memiliki empat baris dalam setiap baitnya, 
di mana baris pertama dan kedua biasanya berfungsi sebagai sampiran, dan baris ketiga serta 
keempat berfungsi sebagai isi. Pantun nasihat khususnya bertujuan untuk memberikan petunjuk, 
saran, atau pesan moral kepada pendengar atau pembaca. Menurut teori Arisni, pantun terdiri dari 
empat baris, di mana setiap baris mengandung 9-10 kata. Dua baris pertama dikenal sebagai 
sampiran, sementara dua baris terakhir disebut isi. Ada berbagai jenis pantun, termasuk pantun 
nasihat, pantun kiasan, pantun sindiran, dan banyak lagi . 

Ketiga pantun di atas memberikan nasihat yang berharga tentang perilaku dan sikap yang baik 
dalam kehidupan. Pantun pertama mengajarkan tentang kesabaran dan memahami waktu yang 
tepat untuk meminta sesuatu. Pantun kedua memberikan peringatan tentang akibat buruk dari 
mencuri dan pentingnya kejujuran. Pantun ketiga mengajarkan tentang ketekunan dan kerja keras 
dalam menghadapi tantangan. 

Melalui pantun-pantun ini, kita belajar bahwa nilai-nilai moral seperti kesabaran, kejujuran, 
dan ketekunan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Pantun nasihat berfungsi sebagai 
media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan moral ini, karena disampaikan dengan cara 
yang menarik dan mudah diingat. Budaya berpantun yang kaya akan pesan moral ini perlu 
dilestarikan dan diajarkan kepada generasi muda agar mereka dapat menghayati dan menerapkan 
nilai-nilai baik dalam kehidupan mereka.  

 

2) Pantun Kiasan 

a. Merelak meriliak an  

Ngan Peringgi tepi umo  

Bejujung betindiak an  
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Lum begigi datang galo (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia:  

Kelap-kelipan 

Bunga Labu Kuning Pinggir Ladang 

Bejujung bergendong 

Belum bergigi datang semua 

 

b. Nuanai di bawah batang  

Betukup daun buluah  

Ndak belai banyak datang  

Ado seratus duo puluah (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia:  

Anai-anai bawah batang 

Tertutup dun bambu 

Rombongan tamu banyak datang 

Ada seratus dua puluh 

Pantun di atas menggunakan kiasan untuk menyampaikan pesan. Setiap baris dalam pantun 
memiliki rima akhir a-b-a-b, seperti yang terlihat dari kata-kata terakhir pada bagian sampiran 
maupun isi pantun tersebut. Sesuai teori Arisni, pantun terdiri dari empat baris dengan setiap baris 
mengandung 9-10 kata. Dua baris pertama dikenal sebagai sampiran, dan dua baris berikutnya 
disebut isi pantun. Ada berbagai jenis pantun, termasuk pantun nasihat, pantun kiasan, pantun 
sindiran, dan banyak lagi . 

Pantun kiasan adalah jenis pantun yang menggunakan perumpamaan atau metafora untuk 
menyampaikan pesan secara tidak langsung. Pantun pertama menggunakan kiasan dengan 
menggambarkan pemandangan alam dan aktivitas sehari-hari untuk menyampaikan makna yang 
lebih dalam. Pantun Kiasan kedua menyiratkan pentingnya kesiapan dan keramahtamahan dalam 
menerima tamu serta menjaga silaturahmi, menggambarkan nilai-nilai kebersamaan dalam 
masyarakat. Kedua pantun tersebut menggunakan kiasan untuk menyampaikan pesan moral dan 
sosial secara tidak langsung, menjadikannya contoh pantun kiasan. 

3) Pantun Sindiran 

a. Besak pandak iluak  

Niugh duduak umbi  

Luak ndak luak adak  

Kalu ado keditanti (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Besar pendek seperti  

Kalapa duduk umbi 

Antara mau dan tidak 
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Kalau ada yang tunggu 

 

b. Putiah kato putiah  

Putiah sekali bungo melugh  

Buliah katokah buliah  

Nido buliah kami ndak undur (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Putih katakana putih 

Putih sekali bunga melur 

Boleh katakana boleh 

Tidak boleh kami mau undur  

 

c. Serindit terbang pagi 

Duo sekundang nganterkuku 

Alang kekeghit gumah ini 

Muni kah lemang baling tungku (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Burung Serindit terbang pagi 

Bekawan burung terkuku 

Sungguh pelit orang rumah ini 

Sembunyikan lemang di belakang tungku 

 

d. Keluang mano kelambit 

Batak lah midang ke serambi 

Beguang mano penyakit 

Batakkah segai gumah ini (Bahasa Daerah) 

 

 

 

Terjamahan Bahasa Indonesia: 

Kelelawar mana kalong 

Bawahlah pergi ke alun-alun 

Beruang beserta penyakit 

Mohon berantakan rumah ini 

 

e. Talas keladi kansur 
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Lang midang kinang aghi 

Alang ke akas mbau cucur 

Ndak beli nido betanci (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Telas keladi kencur 

Burung Elang terbang di pagi hari 

Sungguh harum bau cucur 

Mau beli tidak punya uang 

 

Menurut teori Arisni, pantun terdiri dari empat baris, masing-masing baris berisi 9-10 kata. 
Dua baris pertama disebut sampiran, sementara dua baris berikutnya disebut isi pantun. Ada 
berbagai jenis pantun, seperti pantun nasihat, pantun kiasan, pantun sindiran, dan lainnya. Pantun 
di atas termasuk pantun sindiran . Pantun sindiran adalah jenis pantun yang digunakan untuk 
menyampaikan kritik atau sindiran secara halus dan tidak langsung. Pantun ini sering kali 
mengungkapkan kekurangan atau ketidakpuasan terhadap seseorang atau sesuatu dengan cara 
yang tidak frontal, tetapi melalui kiasan atau perumpamaan. 

Pantun ini menyindir seseorang yang ragu-ragu atau tidak tegas dalam mengambil keputusan. 
Pantun ini menyindir kedua seseorang yang tidak konsisten atau tidak jujur dalam perkataannya. 
Pantun ini menyindir ketiga seseorang yang pelit atau tidak ramah dalam berbagi.  

 

Pantun ini menyindir keempat situasi atau kondisi rumah yang tidak menyenangkan. Pantun 
ini menyindir kelima seseorang yang ingin sesuatu tetapi tidak memiliki kemampuan untuk 
mendapatkannya. Pantun-pantun ini termasuk pantun sindiran karena menggunakan kiasan dan 
perumpamaan untuk mengkritik atau menyindir perilaku, sikap, atau keadaan tertentu secara 
halus. 

 

2. Makna Sastra Lisan Tradisi Sekujang di Desa Selingsingan dan Simpang Kecamatan Seluma 
Utara Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu 

Makna yang terkandung dalam sastra lisan Tradisi Sekujang sangatlah beragam, berikut ini 
penjelasan dari makna sastra lisan Sekujang dilihat dari setiap baris dalam teks Pantun Sekujang. 

 

a) Jang Sekujang Mintak Lemang Cak Sebatang  

Minta Dudul Cak Sebakul  

Sangkan mintak lemang  

Rerayo Bulan Puaso (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Jang Si ujang minta lemang sebatang 

Minta dodol sebakul 

Kenapa minta lemang 
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Hari raya sudah bulan puasa 

 

Pantun tersebut mengandung makna bahwa hidup ini seringkali penuh dengan permintaan 
dan harapan yang berbeda-beda, namun pada akhirnya semuanya berkaitan dengan momen-
momen penting dalam kehidupan, seperti dalam konteks pantun ini, momen lebaran yang penuh 
berkah setelah menjalani bulan puasa. Dalam kehidupan, kita seringkali meminta atau berharap 
akan hal-hal yang berbeda, tetapi pada akhirnya semuanya membawa kita pada momen-momen 
penting yang membentuk kehidupan kita. Pantun ini juga mengajarkan tentang kesabaran dan 
pengharapan dalam menunggu momen-momen tersebut datang. 

Baris pertama dalam pantun ini berbunyi "Jang Sekujang Mintak Lemang Cak Sebatang," yang 
mengandung arti bahwa Jang Sekujang meminta lemang sebatang. Lemang adalah makanan 
tradisional yang terbuat dari beras ketan dan dimasak dalam bambu. Permintaan lemang sebatang 
ini berfungsi sebagai pembuka dalam teks pantun, menandakan bahwa permintaan ini adalah 
bagian awal dari keseluruhan permohonan atau harapan yang akan diungkapkan dalam pantun 
tersebut. 

Baris kedua melanjutkan permintaan dari baris pertama dengan bunyi "Minta Dudul Cak 
Sebakul." Dudul (atau dodol) adalah makanan manis yang terbuat dari ketan, gula, dan santan, yang 
biasanya disajikan dalam jumlah besar, sering kali dalam bakul. Dengan demikian, makna dari baris 
kedua ini adalah permintaan untuk dodol sebanyak sebakul, melengkapi permintaan lemang di 
baris pertama. 

Baris ketiga berbunyi "Sangkan Mintak Lemang," yang mengandung makna lanjutan dari dua 
baris sebelumnya, yaitu menyatakan alasan mengapa mereka meminta lemang dan dodol. 
"Sangkan" dalam konteks ini berarti sebab atau alasan. Jadi, baris ini menegaskan bahwa ada alasan 
khusus di balik permintaan lemang dan dodol tersebut. 

Baris keempat, "Rerayo Bulan Puaso," memberikan penjelasan lebih lanjut tentang alasan 
tersebut. "Rerayo" mengacu pada hari raya, dan "Bulan Puaso" berarti bulan puasa atau Ramadan. 
Secara keseluruhan, baris ini menjelaskan bahwa permintaan lemang dan dodol itu terkait dengan 
perayaan Idul Fitri yang berlangsung setelah bulan puasa. Tradisi Sekujang, yang diselenggarakan 
pada malam pertama Idul Fitri, merupakan momen di mana permintaan-permintaan ini diajukan, 
sesuai dengan adat dan kebiasaan setempat. 

Menurut Tahrin dari Desa Selingsingan dan Hamli dari Desa Simpang, teks pantun Sekujang ini 
secara keseluruhan dilakukan saat memulai tradisi Sekujang. Tradisi ini diawali dengan pantun 
tersebut setiap kali mengunjungi rumah yang akan dituju. Jadi, setiap kali memasuki rumah yang 
menjadi bagian dari tradisi Sekujang, pantun ini diucapkan sebagai bagian dari permohonan dan 
harapan yang dibawa oleh para pelaku tradisi .  

 

b) Merelak meriliak an  

Ngan Peringgi tepi umo  

Bejujung betindiak an  

Lum begigi datang galo (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia:  

Kelap-kelipan 

Bunga Labu Kuning Pinggir Ladang 

Bejujung bergendong 



134 | Vo. 04, No. 02, Agustus 2024 | Page 125-144 | 

 

Published by Yayasan Darussalam Bengkulu 

Belum bergigi datang semua 

 

Pantun ini mengajarkan tentang menghargai dan menerima proses kehidupan, mulai dari 
kegembiraan awal, melewati tantangan, hingga mencapai kedewasaan, serta selalu siap 
menghadapi perubahan yang akan datang. Baris pertama dalam pantun ini berbunyi "Merelak 
Meriliak an." Dalam bahasa Indonesia, "merelak meriliak an" diterjemahkan sebagai "kelap-kelip," 
yang biasanya digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang berkelip atau berkilau. Namun, 
dalam konteks pantun ini, "merelak meriliak an" memiliki makna yang berbeda, yaitu mengacu pada 
sesuatu yang banyak atau melimpah. Jadi, baris pertama ini menggambarkan suatu keadaan yang 
penuh dengan kelimpahan atau keberlimpahan, menciptakan gambaran visual tentang sesuatu 
yang berlimpah dan berkilauan. 

Baris kedua berbunyi "Ngan Peringgi Tepi Umo," yang dalam bahasa Indonesia berarti "Bunga 
Labu Kuning Pinggir Ladang." Baris ini menyambung makna dari baris pertama, di mana "bunga labu 
kuning" menggambarkan bunga-bunga labu kuning yang tumbuh di pinggir ladang. Makna dari baris 
ini adalah bahwa ada banyak sekali bunga labu kuning yang tumbuh di sepanjang pinggir ladang, 
menggambarkan pemandangan yang indah dan penuh warna. 

Baris ketiga berbunyi "Bejujung Betindiak an," yang mengandung makna "bejujung" atau 
"bergendong." Dalam konteks ini, kata "bejujung" menggambarkan kebersamaan atau kerja sama. 
"Betindiak an" menambahkan nuansa bahwa tindakan ini dilakukan bersama-sama atau dalam 
kelompok. Jadi, baris ketiga ini mengisyaratkan bahwa ada kebersamaan atau kerjasama yang erat 
di antara orang-orang yang terlibat, menciptakan gambaran tentang komunitas yang saling 
mendukung dan bekerja sama. 

Baris keempat, "Lum Begigi Datang Galo," diterjemahkan sebagai "Belum Bergigi Datang 
Semua." Makna dari baris ini adalah bahwa semua orang, termasuk anak-anak yang masih belum 
tumbuh gigi, turut serta dalam acara ini. Baris ini menekankan inklusivitas dan partisipasi seluruh 
anggota komunitas, mulai dari yang termuda hingga yang tertua, dalam memeriahkan acara 
Sekujang. 

Makna keseluruhan dari teks Pantun Sekujang ini adalah menggambarkan situasi di mana 
seluruh anggota komunitas, tanpa memandang usia, ikut serta dalam perayaan dan memeriahkan 
tradisi Sekujang. Ini diperjelas melalui wawancara dengan narasumber, yaitu Tahrin dari Desa 
Selingsingan dan Hamli dari Desa Simpang, yang menegaskan bahwa pantun ini mencerminkan 
bahwa acara Sekujang diikuti oleh semua kalangan, mulai dari anak kecil hingga dewasa. Pantun ini 
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari ritual dan simbolisme 
dalam budaya masyarakat setempat, memperkuat ikatan sosial dan kebersamaan di antara mereka 
.  

 

c) Nuanai di bawah batang  

Betukup daun buluah  

Ndak belai banyak datang  

Ado seratus duo puluah (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia:  

Anai-anai bawah batang 

Tertutup dun bambu 

Rombongan tamu banyak datang 
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Ada seratus dua puluh 

 

Teks Pantu Sekujang di atas memiliki makna mengajarkan tentang sifat tak terduga dari 
kehidupan, di mana kita harus siap menerima segala hal, baik yang menyenangkan maupun yang 
sulit, serta menghadapi tantangan dengan sikap yang bijaksana. Pada baris pertama, "Nuanai di 
bawah batang" menjelaskan bahwa ada anai-anai atau rayap yang berada di bawah batang. Rayap, 
atau anai-anai, adalah serangga sosial yang termasuk dalam infraordo Isoptera dan bagian dari ordo 
Blattodea (kecoa). Serangga ini dikenal luas sebagai hama penting yang dapat merusak kayu dan 
struktur bangunan dalam kehidupan manusia. Dalam konteks ini, baris pertama mungkin 
mengindikasikan sesuatu yang tersembunyi di bawah permukaan, seperti halnya rayap yang 
biasanya berada di dalam kayu. 

Baris kedua, "Betukup daun buluah" (tertutup daun bambu), merupakan respons dari baris 
pertama. Baris ini menyatakan bahwa anai-anai tersebut berada di bawah batang yang tertutup 
oleh daun bambu. Ini mungkin menggambarkan perlindungan atau penutupan dari dunia luar, 
menunjukkan bahwa meskipun sesuatu atau seseorang terlindungi atau tidak terlihat, 
keberadaannya tetap bisa diketahui. Dalam konteks sosial, ini berarti bahwa meskipun ada yang 
tersembunyi atau tidak terlihat, pengaruh atau keberadaannya tetap dirasakan oleh orang lain. 

Baris ketiga, "Belai banyak datang," memiliki makna bahwa rombongan tamu sudah banyak 
yang datang. Kehadiran banyak tamu menunjukkan suatu acara atau peristiwa penting yang 
menarik perhatian banyak orang. Baris ini menekankan bahwa acara tersebut menarik banyak 
perhatian dan partisipasi dari berbagai pihak. Dalam konteks pantun sekujang, ini menggambarkan 
bahwa acara sekujang ini mendapat perhatian dan partisipasi luas dari masyarakat. 

Baris keempat, "Ado seratus duo puluah," berarti ada seratus dua puluh orang. Angka ini 
menunjukkan jumlah pasti tamu yang hadir, memberikan gambaran konkret tentang besarnya 
rombongan yang datang. Dengan menyebutkan jumlah seratus dua puluh, baris ini mempertegas 
pentingnya acara tersebut dan seberapa luas undangan atau pengaruh acara itu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, teks pantun sekujang di atas adalah 
balasan dari pantun sebelumnya. Makna dari pantun tersebut menegaskan bahwa acara sekujang 
yang diadakan sangat penting, dengan rombongan besar sebanyak seratus dua puluh orang yang 
hadir. Hal ini menyoroti keberhasilan penyelenggara dalam mengundang dan menarik banyak orang 
untuk berpartisipasi dalam acara tersebut. 

Dengan demikian, pantun sekujang ini tidak hanya menggambarkan situasi fisik (seperti anai-
anai di bawah batang yang tertutup daun bambu) tetapi juga mencerminkan dinamika sosial 
(banyaknya tamu yang datang). Pantun ini memberikan gambaran tentang interaksi sosial dalam 
acara adat, menunjukkan pentingnya acara tersebut melalui jumlah peserta yang hadir dan 
bagaimana hal ini mencerminkan nilai serta pengaruh acara dalam masyarakat. 

 

d) Sapu tangan jatuah kelaut  

Batak lah midang kepegalasan 

Tangan panjang suko menyambut  

Kasiah ibung nido kebalasan (Bahasa Daerah) 

 

Terjamahan Bahasa Indonesia: 

Sapu tangan jatuh kelaut 

Bawahlah pergi kepagalasan 
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Tangan Panjang suka menyembut 

Kesan bibik tidak terbalasan 

 

Pantun ini mengajarkan pentingnya memberikan penghargaan kepada orang lain dan bersikap 
baik tanpa mengharapkan imbalan yang sama. Ini menggambarkan bahwa tindakan baik akan selalu 
bernilai, meskipun tidak selalu langsung mendapatkan balasan yang sepadan. Baris pertama dalam 
pantun sekujang, "Sapu tangan jatuah kelaut," memiliki makna bahwa sapu tangan tersebut jatuh 
ke laut. Ini adalah perumpamaan yang berfungsi sebagai pembuka pantun, memberikan gambaran 
awal yang dapat menggugah imajinasi dan memulai alur cerita atau pesan dalam pantun. 
Perumpamaan ini sering kali digunakan untuk menarik perhatian pendengar dan membangun 
suasana yang sesuai untuk isi pantun selanjutnya. 

Pada baris kedua, "Batak lah midang kepegalasan," makna dari baris pertama dilanjutkan 
dengan menyatakan bahwa sesuatu atau seseorang dibawa pergi ke pegalasan. "Pegalasan" dalam 
konteks ini bisa merujuk pada suatu tempat atau keadaan tertentu. Kalimat ini menunjukkan 
kelanjutan dari tindakan atau peristiwa yang dimulai pada baris pertama, menggambarkan sebuah 
perjalanan atau pergerakan yang terjadi setelah sapu tangan jatuh ke laut. 

Baris ketiga, "Tangan panjang suko menyambut," diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai 
tangan panjang suka menyambut. Makna dari baris ini adalah seseorang yang memiliki kebiasaan 
atau kecenderungan untuk menyambut dan menolong orang lain dengan tangan terbuka. Ini 
melambangkan sifat kedermawanan dan keinginan untuk membantu sesama, menunjukkan bahwa 
orang tersebut selalu siap memberikan bantuan dan dukungan kepada orang lain tanpa pamrih. 

Baris keempat, "Kasiah ibung nido kebalasan," mengandung makna bahwa kasih sayang 
seorang bibi tidak terbalaskan. Ini menunjukkan bahwa kasih sayang dan perhatian yang diberikan 
oleh seorang bibi begitu besar sehingga sulit atau bahkan tidak mungkin untuk dibalas dengan cara 
yang setara. Baris ini menggarisbawahi pengorbanan dan cinta tanpa syarat yang diberikan oleh 
seorang bibi kepada keluarganya, seringkali tanpa mengharapkan imbalan apa pun. 

Menurut narasumber, teks pantun sekujang ini merupakan pantun atau rimbayan yang 
mencerminkan sikap suka menolong dan memberi, serta kasih sayang seorang bibi yang tidak 
terbalaskan. Pantun ini digunakan dalam konteks sekujang, sebuah acara adat di mana pihak tuan 
rumah memberikan sesuatu kepada pihak yang mengadakan sekujang, baik berupa makanan 
maupun materi. Sebagai balasan atas pemberian tersebut, pihak yang menerima memberikan 
pantun ini, yang berfungsi untuk mengekspresikan rasa terima kasih dan penghargaan mereka. 
Pantun ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai cara untuk 
memperkuat hubungan sosial dan rasa kebersamaan dalam masyarakat. Dengan demikian, pantun 
sekujang ini menjadi bagian penting dari tradisi dan budaya lokal, mencerminkan nilai-nilai 
kemanusiaan, kasih sayang, dan gotong royong yang dijunjung tinggi oleh komunitas tersebut. 

 

e) Besak pandak iluak  

Niugh duduak umbi  

Luak ndak luak adak  

Kalu ado keditanti (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Besar pendek seperti  

Kalapa duduk umbi 
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Antara mau dan tidak 

Kalau ada yang tunggu 

 

Pantun ini mengajarkan bahwa dalam kehidupan, kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan 
dan keadaan yang berbeda-beda. Kita perlu bijaksana dalam membuat keputusan karena setiap 
tindakan kita dapat berdampak pada orang lain. Pantun sekujang tersebut berisi sindiran terhadap 
pihak rumah yang tidak merespons saat mereka mengadakan sekujang di rumah tersebut. Pantun 
tersebut dimulai dengan baris pertama yang menyatakan "Besak pandak iluak," yang dapat 
diartikan sebagai besar dan pendek seperti, mendeskripsikan hal yang besar dan pendek. Ini 
menggambarkan deskripsi yang umumnya digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang memiliki 
perbandingan ukuran antara yang besar dan kecil.  

Baris kedua, "Niugh duduak umbi," merupakan lanjutan dari baris pertama, yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai "Kalapa duduk umbi," yang menggambarkan kelapa 
yang berada di dekat umbi atau di duduki. Ini bisa diartikan sebagai kelanjutan deskripsi tentang 
objek yang dijelaskan dalam baris pertama. 

Baris ketiga, "Luak ndak luak adak," memiliki makna "Antara mau atau tidak." Ini mungkin 
menggambarkan rasa ragu atau ketidakpastian dalam mengambil keputusan atau bertindak, 
menunjukkan bahwa ada perasaan ambivalen atau tidak pasti dalam situasi tertentu. 

Baris keempat, "Kalu ado keditanti," diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai "kalau ada yang 
di tunggu." Ini bisa diinterpretasikan sebagai ekspresi harapan atau antisipasi terhadap sesuatu 
yang sedang ditunggu atau diharapkan.  

Menurut narasumber, pantun sekujang ini merupakan sindiran yang ditujukan kepada pihak 
rumah yang tidak merespons saat mereka mengadakan sekujang di rumah tersebut. Sindiran ini 
merupakan bentuk balasan atas sikap tidak responsif dari pihak rumah dan dapat dianggap sebagai 
bentuk kritik tersembunyi dalam bentuk pantun. 

 

f) Putiah kato putiah  

Putiah sekali bungo melugh  

Buliah katokah buliah  

Nido buliah kami ndak undur (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Putih katakana putih 

Putih sekali bunga melur 

Boleh katakana boleh 

Tidak boleh kami mau undur  

 

Pantun ini mengajarkan tentang pentingnya kejujuran, kesetiaan, dan keberanian dalam 
kehidupan. Kita perlu berbicara dan bertindak dengan jujur, siap menerima kebenaran, dan teguh 
dalam mempertahankan keyakinan kita, meskipun menghadapi tekanan atau tantangan. Pantun 
sekujang tersebut mengandung makna sindiran terhadap pihak rumah yang tidak konsisten atau 
tidak ikhlas dalam menerima pemberian dari pihak yang mengadakan sekujang. Baris pertama, 
"Putiah kato putiah," secara harfiah berarti "putih katakan putih," namun dalam konteks pribahasa, 
ungkapan ini mengisyaratkan ketidakjujuran atau ketidaktransparanan seseorang dalam 
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berkomunikasi. Dalam hal ini, pantun ini menyiratkan sindiran terhadap sikap tidak jujur atau tidak 
terbuka dari pihak rumah. 

Baris kedua, "Putiah sekali bungo melugh," yang berarti "putih sekali bunga melur atau bunga 
melati," mengandung makna memuji keindahan bunga tersebut. Meskipun secara harfiah 
merupakan pujian terhadap keindahan bunga melati, namun dalam konteks sindiran, pujian ini 
dapat diartikan sebagai upaya halus untuk menunjukkan ketidakpuasan atau ketidaksetujuan 
terhadap sikap tidak responsif pihak rumah. 

Baris ketiga, "Buliah katokah buliah," yang berarti "boleh katakan boleh," mengandung makna 
bahwa pihak rumah memiliki kebebasan untuk menyatakan iya atau tidak terhadap suatu 
pemberian atau tindakan. Ini mencerminkan sikap yang ambigu atau tidak konsisten dalam 
menyikapi pemberian atau tindakan dari pihak yang mengadakan sekujang. 

Baris keempat, "Nido buliah kami ndak undur," yang berarti "kalau tidak boleh kami tidak 
undur," merupakan puncak dari sindiran dalam pantun tersebut. Baris ini mengandung makna 
bahwa jika pihak rumah tidak mengizinkan atau tidak mau menerima pemberian, pihak yang 
mengadakan sekujang tidak akan mundur atau menarik diri. 

Hasil wawancara dengan Tahrin dan Hamli dari Desa Selingsingan dan Simpang pada tanggal 
25 April 2024 mengungkapkan bahwa pantun tersebut sebenarnya digunakan sebagai sindiran 
terhadap pihak rumah yang tidak konsisten atau tidak ikhlas dalam menerima pemberian dari pihak 
yang mengadakan sekujang. Sindiran ini merupakan ekspresi ketidakpuasan terhadap sikap tidak 
responsif atau tidak ikhlas pihak rumah, dan pantun ini diucapkan sebagai bentuk kritik tersembunyi 
terhadap sikap mereka. 

 

g) Kangkung basa basa  

Pemudiak aiak penalam 

Mpok ibung susah payah  

Kami belum ke temalan (Bahasa Daerah) 

 

Terjamahan Bahasa Indonesia: 

Kangkung basa-basa 

Pemudik air besar 

Walaupun bibik susah payah 

Kami belum ke bermalam 

 

Pantun ini mengajarkan tentang pentingnya kerja keras, kesabaran, dan harapan dalam 
kehidupan. Meskipun kita telah berusaha keras, masih ada harapan dan impian yang belum 
tercapai, sehingga kita perlu tetap bekerja keras, bersabar, dan percaya pada prosesnya. Teks 
pantun sekujang di atas mengandung berbagai makna yang dapat diinterpretasikan secara 
metaforis. Baris pertama, "Kangkung basa basa," yang secara harfiah menggambarkan kangkung 
yang basah, dapat dimaknai sebagai sesuatu yang baru atau segar, mungkin merujuk pada 
kehadiran atau kunjungan yang baru terjadi. Metafora ini menggambarkan perasaan yang segar dan 
baru dalam suatu situasi, seperti kedatangan tamu yang memberikan kegembiraan dan keceriaan 
baru bagi rumah yang dikunjungi. 

Baris kedua, "Pemudiak aiak penalam," menggambarkan seseorang yang pulang atau pergi ke 
dusun di air penalam atau air besar. Metafora ini mengindikasikan perjalanan atau pulang-pergi 
yang jauh atau sulit, menunjukkan bahwa ada kesulitan atau perjalanan yang dilakukan dengan 
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upaya yang besar. Hal ini bisa diartikan sebagai perjalanan hidup yang penuh dengan tantangan dan 
rintangan, namun tetap dijalani dengan tekad dan keberanian. 

Baris ketiga, "Mpok ibung susah payah," menggambarkan seseorang bibik yang bekerja keras 
atau janganlah bekerja keras. Metafora ini bisa diinterpretasikan sebagai usaha yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh atau mungkin sebagai sindiran untuk tidak memberikan beban kerja yang 
berat. Hal ini mencerminkan nilai kerja keras dan ketekunan dalam menghadapi segala situasi, serta 
mengajarkan untuk tidak terlalu membebani diri sendiri dengan pekerjaan yang berlebihan. 

Baris terakhir, "Kami belum ke temalan," menggambarkan rombongan yang belum bisa 
bermalam di rumah si bibik. Metafora ini mengindikasikan ketidakmampuan untuk tinggal atau 
bermalam di suatu tempat, mungkin karena ada keterbatasan atau halangan tertentu. Hal ini bisa 
diartikan sebagai penghargaan terhadap keramahan dan sambutan hangat yang diberikan oleh 
pihak rumah, namun karena alasan tertentu, rombongan tidak bisa tinggal lebih lama. 

Menurut keterangan narasumber, pantun ini sebenarnya merupakan ungkapan terima kasih 
kepada pihak rumah yang telah sibuk atau memberikan mereka kue atau apapun itu saat mereka 
datang ke rumahnya. Pantun ini merupakan bentuk balasan atas keramahan dan kebaikan yang 
diberikan oleh si bibik atau pihak rumah tersebut. Dengan menggunakan pantun sebagai medium 
komunikasi, pihak yang mengadakan sekujang dapat menyampaikan rasa terima kasih mereka 
dengan cara yang kreatif dan berkesan. Pantun ini juga mencerminkan nilai-nilai budaya yang 
menghargai keramahan, kerja keras, dan sikap saling menghormati dalam berinteraksi sosial, 
sehingga memperkuat ikatan sosial antarindividu dan antarkepala keluarga.  

Dalam konteks yang lebih luas, pantun sekujang ini juga dapat dipahami sebagai bentuk tradisi 
dan budaya masyarakat dalam menyambut tamu dan memberikan apresiasi atas kedatangan 
mereka. Pantun ini tidak hanya menjadi ungkapan terima kasih, tetapi juga menjadi simbol 
keharmonisan dan keakraban antaranggota masyarakat. Dengan menghayati makna dan nilai yang 
terkandung dalam pantun ini, diharapkan dapat memperkuat hubungan sosial dan meningkatkan 
rasa persaudaraan dalam masyarakat. 

 

h) Serindit terbang pagi 

Duo sekundang nganterkuku 

Alang kekeghit gumah ini 

Muni kah lemang baling tungku (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Burung Serindit terbang pagi 

Bekawan burung terkuku 

Sungguh pelit orang rumah ini 

Sembunyikan lemang di belakang tungku 

 

Pantun ini mengajarkan tentang pentingnya sikap murah hati dan keberanian untuk berbagi 
dalam kehidupan. Sikap pelit atau kikir tidaklah baik, dan seharusnya kita lebih suka berbagi dengan 
orang lain. Pantun Sekujang yang terdiri dari empat baris tersebut mengandung makna dan nilai-
nilai budaya yang dalam konteks masyarakat Melayu sangat kental. Pada baris pertama, "Serindit 
terbang pagi," menggambarkan aksi burung serindit yang aktif dan lincah pada waktu pagi hari. 
Burung serindit merupakan burung kecil berwarna cerah yang sering terlihat aktif dan bersemangat 
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di pagi hari, sehingga pantun ini menciptakan gambaran tentang keceriaan dan keaktifan pada 
waktu tersebut. 

Baris kedua, "Duo sekundang nganterkuku," menjelaskan tentang aksi dua ekor burung 
sekundang yang membawa makanan untuk burung serindit. Sekundang adalah jenis burung yang 
dikenal sebagai pembawa makanan untuk burung lain, sehingga dalam konteks pantun ini, aksi 
membawa makanan tersebut diartikan sebagai tindakan memberi dan berbagi rezeki dengan 
sesama, yang merupakan nilai yang sangat dihargai dalam budaya Melayu. 

Baris ketiga, "Alang kekeghit gumah," menggambarkan tentang seseorang yang sangat pelit 
atau kikir. Istilah "alang kekeghit" digunakan untuk menggambarkan tingkat kepelitan yang sangat 
ekstrem, sehingga pantun ini menyoroti perilaku yang sangat tidak suka berbagi atau memberi 
kepada orang lain. 

Baris terakhir, "Muni kah lemang baling tungku," melukiskan aksi seseorang yang sangat pelit 
sehingga menyembunyikan lemang atau kue di balik pintu. Lemang adalah makanan tradisional 
Melayu yang terbuat dari beras dan dibungkus dengan daun pisang, sedangkan "baling tungku" 
merujuk pada tempat pembakaran untuk memasak lemang. Dalam konteks pantun ini, aksi 
menyembunyikan makanan tersebut mencerminkan tingkat kepelitan yang sangat ekstrem dan 
tidak terpuji. 

Secara keseluruhan, Pantun Sekujang ini dapat diinterpretasikan sebagai sindiran atau kritikan 
terhadap perilaku yang sangat pelit dan tidak suka berbagi dalam masyarakat. Pantun ini mengajak 
untuk menghindari sikap yang bakhil dan mengajak untuk lebih dermawan serta suka berbagi 
kepada sesama. Dalam budaya Melayu, nilai-nilai seperti keceriaan, keaktifan, keberanian, dan 
keikhlasan dalam berbagi merupakan hal-hal yang sangat dihargai dan sering ditekankan dalam 
pantun-pantun tradisional seperti Pantun Sekujang ini. 

 

i) Keluang mano kelambit 

Batak lah midang ke serambi 

Beguang mano penyakit 

Batakkah segai gumah ini (Bahasa Daerah) 

 

Terjamahan Bahasa Indonesia: 

Kelelawar mana kalong 

Bawahlah pergi ke alun-alun 

Beruang beserta penyakit 

Mohon berantakan rumah ini 

 

Pantun di atas memiliki makna bersikaplah baik kepada semua seseorang jika tidak ingin 
mendapatkan balasannya dari perilaku kita sendiri. Pantun Sekujang adalah bentuk puisi tradisional 
yang sering digunakan untuk menyampaikan sindiran, kritik, atau perasaan yang mendalam dalam 
bentuk yang padat dan bermakna. Teks pantun Sekujang yang terdiri dari beberapa baris ini, 
memiliki makna yang terungkap melalui simbolisme dan metafora yang digunakan dalam setiap 
barisnya. Setiap baris dalam pantun ini mengandung makna yang mendalam dan menggambarkan 
situasi atau perasaan yang kompleks. 

Pada baris pertama, "Keluang mano kelambit," terdapat gambaran tentang kelelawar dan 
kalong. Kelelawar dan kalong sering kali diasosiasikan dengan hal-hal yang negatif atau tidak baik 
dalam berbagai budaya. Dalam konteks pantun ini, keberadaan kelelawar dan kalong dapat 
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diartikan sebagai simbol dari sesuatu yang mengganggu atau membawa pertanda buruk. Baris ini 
membuka pantun dengan nada yang menunjukkan kehadiran unsur yang tidak diinginkan atau 
berpotensi menimbulkan masalah. 

Baris kedua, "Batak lah midang ke serambi," melanjutkan narasi dari baris pertama dengan 
menggambarkan kelelawar dan kalong tersebut yang bergerak menuju serambi atau alun-alun. 
Dalam budaya Melayu, serambi sering kali menjadi tempat berkumpul atau menerima tamu. 
Penggambaran kelelawar dan kalong yang menuju serambi ini dapat diartikan sebagai gangguan 
yang memasuki ruang publik atau rumah, yang menciptakan ketidaknyamanan dan ketidaktertiban. 
Ini juga bisa menggambarkan situasi di mana gangguan tersebut semakin mendekati dan 
mengancam ketentraman tempat tinggal atau komunitas. 

Baris ketiga, "Beguang mano penyakit," menambah elemen beruang yang membawa penyakit. 
Beruang dalam konteks ini bisa melambangkan kekuatan atau bahaya yang lebih besar, dan 
penambahan elemen penyakit menggambarkan situasi yang semakin memburuk. Ini menunjukkan 
eskalasi dari gangguan yang dihadapi, dari sekadar kehadiran yang tidak diinginkan menjadi 
ancaman yang membawa kerusakan atau penyakit. Penggunaan metafora beruang dan penyakit ini 
memperkuat pesan bahwa situasi sedang mengalami peningkatan dalam hal ancaman dan bahaya 
. 

Baris terakhir, "Batakkah segai gumah ini," merupakan klimaks dari pantun ini, yang berarti 
meminta agar rumah tersebut berantakan. Ini adalah puncak dari sindiran yang disampaikan dalam 
pantun ini, menggambarkan keinginan untuk melihat rumah tersebut mengalami kerusakan atau 
kehancuran. Baris ini mencerminkan kemarahan dan kekecewaan yang mendalam dari pihak yang 
mengucapkan pantun ini, yang merasa diabaikan atau tidak dihargai oleh penghuni rumah tersebut. 

Makna dari teks pantun Sekujang ini dipertegas lagi melalui hasil wawancara dengan 
narasumber. Menurut narasumber, pantun ini ditujukan kepada pihak rumah yang tidak merespons 
pihak yang mengadakan sekujang, meskipun mereka ada di rumah dan sengaja tidak mau keluar. 
Dalam konteks budaya Sekujang, pertemuan atau acara tersebut biasanya memerlukan partisipasi 
dan respons dari tuan rumah. Ketika tuan rumah memilih untuk mengabaikan atau tidak 
merespons, hal ini dianggap sebagai tindakan yang tidak sopan dan merendahkan pihak yang 
datang. 

Pantun ini adalah bentuk sindiran yang sangat keras terhadap pihak rumah. Sindiran ini 
mencerminkan kemarahan dan rasa frustrasi dari pihak yang mengadakan sekujang. Mereka merasa 
diabaikan dan tidak dihargai oleh tuan rumah, yang seharusnya memberikan sambutan atau 
setidaknya merespons kehadiran mereka. Oleh karena itu, pantun ini diucapkan sebagai ekspresi 
kekecewaan yang mendalam dan sebagai cara untuk menyampaikan kritik terhadap perilaku tuan 
rumah yang dianggap tidak pantas. 

Secara keseluruhan, pantun Sekujang ini mencerminkan penggunaan sastra tradisional untuk 
menyampaikan perasaan dan pesan yang kompleks dalam bentuk yang singkat dan padat. Pantun 
ini tidak hanya menggambarkan situasi konkret, tetapi juga menyampaikan pesan moral dan sosial 
tentang pentingnya keramahan, penghargaan, dan respons yang tepat dalam interaksi sosial. Dalam 
budaya Melayu, pantun sering digunakan sebagai alat untuk mengajarkan nilai-nilai ini dan untuk 
mengingatkan orang tentang pentingnya menjaga hubungan baik dengan orang lain. Pantun 
Sekujang ini adalah contoh yang sangat baik dari bagaimana tradisi lisan dan sastra dapat digunakan 
untuk menyampaikan kritik sosial dan mengungkapkan perasaan yang mendalam dalam cara yang 
halus namun tegas. 

 

j) Talas keladi kansur 

Lang midang kinang aghi 

Alang ke akas mbau cucur 
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Ndak beli nido betanci (Bahasa Daerah) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia: 

Telas keladi kencur 

Burung Elang terbang di pagi hari 

Sungguh harum bau cucur 

Mau beli tidak punya uang 

 

Pantun ini mengajarkan tentang menghargai kesempatan, menikmati keindahan hidup, namun 
juga menyadari realitas bahwa tidak semua yang kita inginkan dapat kita miliki. Teks pantun 
Sekujang di atas memiliki makna yang kaya dan mendalam pada setiap barisnya. Pada baris 
pertama, "Talas keladi kansur," menggambarkan tumbuhan talas dan kencur yang sering digunakan 
dalam peribahasa untuk menyimbolkan sesuatu yang memiliki nilai atau makna tertentu. 
Tumbuhan talas dan kencur dalam peribahasa ini dapat mencerminkan aspek kehidupan yang 
penting dan berguna, menekankan bahwa hal-hal yang sederhana bisa memiliki makna yang dalam. 

Baris kedua, "Lang midang kinang aghi," melanjutkan dengan menggambarkan burung elang 
yang terbang di pagi hari. Burung elang sering kali dikaitkan dengan kekuatan, kebebasan, dan 
wawasan yang tajam. Dalam konteks pantun ini, terbangnya burung elang di pagi hari mungkin 
melambangkan harapan atau awal yang baru, yang berhubungan dengan makna dari baris pertama. 

Baris ketiga, "Alang ke akas mbau cucur," mengandung makna tentang aroma harum dari kue 
cucur. Kue cucur adalah penganan tradisional yang dibuat dari adonan tepung beras dan gula 
merah, kemudian digoreng. Penganan ini tidak hanya populer di Indonesia, tetapi juga di Malaysia, 
Thailand, dan Brunei. Aroma harum dari kue cucur melambangkan daya tarik dan kenikmatan yang 
dapat dinikmati oleh semua orang. 

Baris keempat, "Ndak beli nido betanci," adalah klimaks dari pantun ini yang mengungkapkan 
keinginan untuk membeli kue cucur tetapi tidak ada uang. Ini menggambarkan situasi yang umum 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, di mana seseorang menginginkan sesuatu yang lezat atau 
menarik, tetapi terhalang oleh keterbatasan finansial. 

Menurut hasil wawancara dengan narasumber, pantun Sekujang ini digunakan ketika pihak 
sekujang tahu bahwa pihak rumah memiliki banyak kue atau cucur. Pantun ini berfungsi sebagai 
kode atau sindiran halus dari pihak sekujang untuk mengungkapkan keinginan mereka agar tuan 
rumah berbagi kue cucur tersebut. Dalam budaya Sekujang, penggunaan pantun seperti ini adalah 
cara yang sopan dan halus untuk menyampaikan pesan atau permintaan tanpa harus 
mengungkapkannya secara langsung. 

Pantun ini mencerminkan kebiasaan dan nilai-nilai budaya masyarakat yang menghargai 
kesopanan, keramahan, dan kebersamaan. Sindiran yang disampaikan melalui pantun adalah cara 
yang efektif untuk menjaga harmoni sosial dan menghindari konfrontasi langsung. Dengan 
menggunakan simbolisme dan metafora yang kaya, pantun ini dapat menyampaikan pesan yang 
jelas dan mendalam tanpa menyinggung perasaan pihak lain. 

Secara keseluruhan, pantun Sekujang ini tidak hanya menggambarkan situasi konkret tentang 
keinginan untuk menikmati kue cucur, tetapi juga menyampaikan pesan moral tentang pentingnya 
berbagi dan saling memahami dalam komunitas. Pantun ini menunjukkan bagaimana tradisi lisan 
dan sastra dapat digunakan untuk menyampaikan kritik sosial, permintaan, atau sindiran dengan 
cara yang halus dan penuh makna. Tradisi menggunakan pantun dalam konteks ini juga 
memperlihatkan kekayaan budaya dan kreativitas masyarakat dalam berkomunikasi dan 
menyampaikan pesan-pesan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pantun Sekujang adalah contoh yang baik dari bagaimana sastra tradisional dapat tetap 
relevan dan berguna dalam konteks modern, mengajarkan nilai-nilai penting sambil menjaga 
keindahan dan kehalusan bahasa. Penggunaan pantun ini dalam interaksi sosial mencerminkan 
kecerdasan emosional dan kebijaksanaan dalam berkomunikasi, yang dapat menjadi pelajaran 
berharga bagi generasi saat ini dan yang akan datang. 

KESIMPULAN 

Pantun Sekujang mencakup berbagai bentuk pantun nasihat, pantun kiasan, pantun sindiran. 
Sedangkan makna dari semua pantun yang sudah diteliti adalah Pantun pertama mengandung 
makna bahwa hidup ini seringkali penuh dengan permintaan dan harapan yang berbeda-beda. 
Pantun kedua mengajarkan tentang menghargai dan menerima proses kehidupan, mulai dari 
kegembiraan awal, melewati tantangan, hingga mencapai kedewasaan, serta selalu siap 
menghadapi perubahan yang akan datang. Teks Pantun ketiga Sekujang di atas memiliki makna 
mengajarkan tentang sifat tak terduga dari kehidupan, di mana kita harus siap menerima segala hal, 
baik yang menyenangkan maupun yang sulit, serta menghadapi tantangan dengan sikap yang 
bijaksana. Pantun keempat mengajarkan pentingnya memberikan penghargaan kepada orang lain 
dan bersikap baik tanpa mengharapkan imbalan yang sama. Pantun kelima mengajarkan bahwa 
dalam kehidupan, kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan keadaan yang berbeda-beda 
Pantun keenam mengajarkan tentang pentingnya kejujuran, kesetiaan, dan keberanian dalam 
kehidupan. Pantun ketujuh mengajarkan tentang pentingnya kerja keras, kesabaran, dan harapan 
dalam kehidupan. Pantun kedepalan mengajarkan tentang pentingnya sikap murah hati dan 
keberanian untuk berbagi dalam kehidupan. Pantun kesembilan memiliki makna bersikaplah baik 
kepada semua seseorang jika tidak ingin mendapatkan balasannya dari perilaku kita sendiri. Pantun 
kepuluh mengajarkan tentang menghargai kesempatan, menikmati keindahan hidup, namun juga 
menyadari realitas bahwa tidak semua yang kita inginkan dapat kita miliki. 

Tradisi Sekujang memperlihatkan bagaimana sastra lisan menjadi alat efektif untuk 
menyampaikan pesan-pesan penting dalam masyarakat, memperkuat ikatan sosial dan budaya, 
serta mengajarkan nilai-nilai moral. Dengan mempertahankan tradisi ini, masyarakat dapat terus 
mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya, memastikan bahwa warisan budaya 
mereka tetap hidup dan relevan dalam kehidupan modern. Penelitian ini menekankan pentingnya 
dokumentasi dan studi tentang tradisi lisan untuk melestarikan warisan budaya yang berharga. 
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